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BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pada abad ke dua puluh ini,dunia sering dilanda

perubahanbesaryangmendasar,menyeluruhdanberlangsung

sangat cepat. Masyarakat kini,terlibat dalam dinamika

perkembanganyangimplikasinyamenyangkutdenganeksistensi

manusiasebagaimakhlukTuhan.Perubahantersebutsebagian

besarkarenaulahmanusiasebagaipemainutamadalamsejarah

yangsecaratidaklangsungtelahdansedangmengubahwajah

dunia.

Proses modernisasi berjalan terus menerus, yang

merupakanpertandabiasayangterjadidisetiappenjurudunia.

Modernisasidisiniterjadiadanya pengetahuan-pengetahuan

yang semakin berkembang pesat, serta ditunjang oleh

pengindraan yang mumpuni. Melalui pengindraan dan

pengetahuanitumelahirkanrespon,sikap,dankeputusanyang

benar1.Namun dalam berlangsungnya gejala modernisasi

tersebut tidak jarang manusia kehilangan arah,bahkan

kehilangandirinyasendiri,sehinggaiamudahberpegangpada

1YadiPurwanto,PsikologiKepribadian,(Bandung:PTRefikaAditama,2007),hal.
274
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yangtampakbaikdariluardanmengenyampingkannilai-nilai

mentalspiritualyangtelahdianutsecaraturun-menurun.

Ketikamanusiadiciptakandandilahirkandibumiini,

menurutfitrahkejadiannyamempunyaipotensiberagamadan

keimanankepadaTuhanataupercayaadanyakekuatandiluar

dirinyayangmengaturhidupnya.Fitrahberagamatelahdimiliki

olehmanusiasejakiadilahirkandanakanberkembangmelalui

binaandanbimbingandariorang-orangyangberperansebagai

orangtuanyadalamsebuahlingkungankeluarga2.Sesuaifirman

AllahSWTyangberbunyi:a

وَالأ عَمْسَّلا مُكُلَ لَعَجَوَ هِحِوْرُ نْمِ هِيْفِ خَفَنَوَ هُىوَّسَ مَّثُ

الًيْلِقَ َةَدِئْفَ وَالأ َراَصْبَ

نَوْرُكُشْتَامَ

KemudianDiamenyempurnakandanmeniupkankedalam
(tubuh)nyaruh(ciptaan)-Nya.DanDiajadiakanbagikamu
pendengaran,pengalihan,penglihatan,dan(perasaan)hati,
tetapikamusedikitsekalibersyukur”.(As-Sajadah:9)3

Fitrahberagamamanusiainiakanberkembangmelalui

prosespendidikan.Imam AlibinAbiThalibberkata“Tidakada

2SyamsuYusufLN,PsikologiPerkembanganAnakdanRemaja,(Bandung:PT
RemajaRosdakarya,2011),hal.136

3SoniSamsulRizal.“Nilai-NilaiPendidikanIslamyangTerkandungdalamAl
Qur’anSuratAs-Sajdahayat9(StudiAnalisisTafsirAl-MisbahKaryaMuhammadQuraish
Shihab)”,JurnalTarbiyahAl-AuladVol.1,No2,2016,hal.17.
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warisanyanglebihbaikdaripadapendidikan.4Duniapendidikan

bertujuanmembangunpondasikecerdasanbangsa,baikitu

pengetahuanmaupunketerampilanpesertadidik.Pendidikan

lahir berdasarkan budaya masyarakat dan bangsa yang

senantiasa berkembang untuk mencaribentuk yang paling

sesuaidengandinamikaperubahanmasyarakatpadasetiap

bangsa,selaras dengan kemajuan ilmu pengetahuan,dan

teknologi.

Duniapendidikan,khusunyaIndonesiasaatinisedang

dilandamodernisasi.Dimanapendidikanharusmengarahpada

penguasaanilmu-ilmupengetahuandanteknologi.Modernisasi

kehidupanmasyarakatakibatberkembangnyadanmajunyailmu

pengetahuan diakui telah melahirkan kemajuan dan

kesejahteraan masyarakat yang ada. Namun disisi lain

membawadampaknegativeyangmengarahpadarusaknya

sendi-sendimoralanak diantaranya media massa dengan

berbagaibentuklainnyadantelevisidenganberbagaitayangan

yang disuguhkan seringkalibertentangan dengan nilai-nilai

agama dan budaya bangsa. Sehingga mengakibatkan

merosotnyatatakramakehidupansocialdanetikamoralanak

dalam praktik kehidupan baik dirumah,sekolah maupun

lingkungan sekitar serta mengakibatkan penyimpangan

4Suharsono,MelejitkanIQ,IE,IS,(Jakarta:InsiasiPress,2002),hal.14
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diberbagainorma kehidupan,baik agama maupun social.

Khususnyabagianakremaja(pelajar),sangatdiperlukanadanya

pemahaman,pendalamansertaketaatanterhadapajaran-ajaran

agamayangdianut.Kenyataansehari-harimenunjukkanbahwa

anak-anakremajayangmelakukankejahatansebagianbesar

kurangmemahaminorma-normaagama,bahkanmungkinlalai

dalammenunaikanperintah-perintahagama5.

Melihatkondisiduniapendidikansekarangini,pendidikan

yangdihasilkanbelummampumelahirkanpribadi-pribadimuslim

yangmandiridanberkepribadianIslam.Sedangkanpendidikan

agamaIslamadalahpendidikanyangdilaksanakanberdasarkan

ajaranIslam,yaituberupabimbingananakdidikagarnantinya

setetlahselesaidaripendidikaniadapatmemahami,menghayati

dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah

diyakininyasecaramenyeluruhsertamenjadikanajaranagama

Islamitusebagaiseuatupandanganhidupnyademikeselamatan

dankesejahteraanhidupdiduniamaupundiakhiratkelak,yang

manapadadasarnyakepribadianbukanterjadisecaraserta

merta,akantetapiterbentukmelaluiproseskehidupanyang

panjang6.

5AatSyafaat,PerananPendidikanAgamaIslamdalamMencegahKenakalan
Remaja,(Jakarta:PTRajagrafindoPersada,2008),hal.3-4

6MaimunahHasan,MembentukPribadiMuslim,(Yogyakarta:PustakaNabawi,
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Anakdidikatausiswayangberusiaantara13sampai15

tahuntermasukdalam usiaremaja,yangmanakondisiremaja

merupakanmasapenuhgejolakdankebimbangan7.Dalamsoal

agamasikapremajatentunyamasihpercayaikut-ikutan,percaya

tetapimasihadakeraguansertaperasaankepadaTuhanbelum

tetatpdanstabil,akantetapiperasaanyangtergantungpada

perubahanemosiyangsangatcepat.Sikapagamaremajaini

jugatergantungkebiasaanmasakecildanlingkungannya,serta

pertumbuhan pikirannya sehingga keyakinan agama yang

diterima pada masa kecilnya mungkin sudah tidak terlalu

menarikbagidirinyakarenasudahtertarikpadakebudayaan,

ekonomi, sosial, dan lain sebagainya. Kesemuanya itu

mencerminkanprosespendidikanyangselamainidilaksanakan

masihadaketimpangandimanakecerdasanspiritualbelum

mendapatporsiyanglebihbesardanmemadai.Sebagaisalah

satualternatifpemecahanmasalahyaitudenganmeningkatkan

porsikecerdasanspirituallewatpendidikandisekolah.

Disinilahletaktanggungjawablembagapendidikanyang

harusmemperhatikantentangmasadepangenerasibangsa

denganmembekalinyadengankecerdasanyangmemungkinkan

untukmerekaraihdemimasadepanyangcerahyaknidengan

2002),hal.14
7ElfiMu’awanah,BimbinganKonselingIslam,(Jakarta:Teras,2012),hal.1
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kecerdasanspiritual.Meskipunharusdisadaribahwauntuk

meraihkecerdasanspiritualseseorangtidakbisakecualijuga

harusmemilikikecerdasanintelektualdankecerdasanemosional

yangtinggi,disampingtentunyamenjalanikehidupanspiritualitu

sendiri.Kecerdasanspiritualinibersumberdarifitrahmanusia

yangmodelnyatidakdibentukmelaluipenumpukanmemori

faktualdanfenomenalakantetapimerupakanaktualisasidari

fitrahmanusiaitusendirisecaraoptimal.

Berkaitandengankecerdasanspiritual,Islam merupakan

agamayangpandanganduniatauhidnyasangatprihatinkepada

kecerdasanini.Sebab,menurutpandanganduniatauhidIslam

manifestasidarikeseluruhan kecerdasan itu akan tidak

bermaknajikatidakberbasikankecerdasanspiritualitas.Namun

kecerdasanspiritualjugadianggapsebagaihalyangcanggung

bagiparaakademisikarenailmupengetahuanyangadasaatini

tidakdilengkapidenganperangkatuntukmempelajarisesuatu

yangtidakdapatdiukursecaraobjektif.Padahaltelahbanyak

buktiilmiahmengenaiadanyakecerdasanspiritualtersebut.8Dan

itu sebenarnya sudah ada dalam telaah-telaah neurologi,

psikologi,dan antropologimasa kinitentang kecerdasan

8DananZohardanIanMarshall,MemanfaatkanKecerdasanSpiritualdalam
BerpikirIntegralistikdanHolistikuntukMemaknaiKehidupan,(Bandung:PustakaMizan,
2000),hal.206
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manusia,pemikirannya,danproses-proseslinguistik.9 Dengan

begitu, kecerdasan spiritual menjadi sentral kepedulian

pendidikanIslam.

Kecerdasan spiritualadalah “kemampuan seseorang

untukmendengarkanhatinuraninya,baikburukdanrasamoral

dalam caranya menempatkan diri dalam pergaulan”.10

Kecerdasanspiritualmerupakankecerdasanyangsudahada

sejakmanusiadilahirkan,yangmembuatmanusiamenjalani

hidupdenganpenuhmakna,selalumendengarkansuarahati

nuraninya,dansemuayangdijalaninyaselalubernilai.

Orang dengan kecerdasan spiritual akan mampu

mengetahuimanayangbenardanmanayangburuksecara

insting.Merekadapatmemilihdanmemilahyangterbaikbagi

dirinyamaupunoranglaindansekitarnya,merekaadalahorang-

orang yang mampu bersikap fleksibel,mampu beradaptasi

secaraspontandanaktif,mempunyaikesadarandiriyangtinggi,

mampumenghadapidanmemanfaatkanpenderitaanataurasa

sakitmenjadisesuatuyanglebihbaikataupositif,memilikivisi

danprinsipnilai,memilikikomitmen,danbertindaktanggung

9AgusEfendi,RevolusiKecerdasanAbad21“KritikMI,EI,SQ,ALdansuccesful
IntelligenceatasIQ”(Bandung:Alfabeta,2005),hal.206

10 Toto Tasmara, Kecerdasan Ruhaniah (Transcendental Intelligence):
Membentuk Kepribadian yang Bertanggung Jawab,Profesional,dan Berakhlak,
(Jakarta:GemaInsani,2006),hal.140
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jawab.11

Denganmemilikikecerdasanspiritualyangtinggi,tentu

tidakakanterbawaaruszamanyangsemakinkehilangannilai-

nilaikehidupan,kurangnyarasasimpatidanempatipadasesama,

dankurangnyakesadaranuntukmenjagaalam semestadari

terjaganyakelangsunganhidupmanusia.Sertadenganmemiliki

kecerdasanspiritual,kitaakanmampumemaknaihidup.Makna

hidupyangdapatdiperolehyaituterbebasnyarohani,batindan

jiwadarigodaannafsu,keserakahan,lingkunganyangpenuh

persaingandankonflikyangakanmembawakehancuranbagi

ummatmanusia.

PentingnyamenanamkankecerdasanSpiritualmerupakan

sebagaiacuandariagamayangdapatmempermudahremaja

atausiswadalammemahamimaknadarinilaidalamkehidupan

ini. Seperti kemampuan bersikap, siswa yang memiliki

kemampuaninidapatmelepaskandiridaripengaruhbudaya

masyarakatmodern.Untukmengembangkanmoraldanspiritual,

pendidikansekolahformalyang dituntutuntukmembantu

pesertadidikdalammengembangkanmoraldanspiritualmereka,

sehinggamerekadapatmenjadimanusiayangmoralisdan

religious. Sejatinya pendidikan tidak boleh menghasilkan

11IndragiriA.,KecerdasanOptimal,(Jogjakarta:Starbooks,2010),hal.20
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manusiabermentalbenaludalam masyarakat,yaknilulusan

pendidikanformalyanghanyamenggantungkanhiduppada

pekerjaanformalsemata.Pendidikanselayaknyamenanamkan

kemandirian,kerjakerasdankreatifitasyangdapatmembekali

manusianyaagarbisasurvivedanbergunadalammasyarakat.

Kecerdasanspiritualyangdemikianmenjadiberefleksikan

kedalamsikaphidupyangtoleran,terbuka,jujur,penuhcintadan

kasihsayangterhadapsesamasertamampumenyelesaikan

persoalanhidup.Inilahyangkitasebutleveltertinggi,kecerdasan

spiritual.Terlebih sebagaiseorang remaja muslim yang

merupakanujungtombakdarisuatunegara,seharusnyamemiliki

akhlakyang mulia.Diantaranya dengan menekuniberbagai

kegiatankeagamaansepertiamalanibadah-ibadahbaikwajib

maupunsunnahagarsecarapesatkecerdasanspiritualitu

meningkatdanjugadenganmeningkatkanlatihan-latihanyang

bersifatintelektual.

Keberagamaanseseorangdiwujudkandalamberbagaisisi

kehidupannya.Aktifitasberagamabukanhanyaterjadiketika

seseorangmelakukanperilakuibadahsaja,akantetapijuga

ketikamelakukanaktifitaslainyangdidorongolehkekuatan

supranatural.Bukan hanya berkaitan dengan aktifitas yang

tampakdandapatdilihatdenganmata,tetapijugaaktifitasyang
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tidaktampakdanterjadidalamhatiseseorang.12

Dapatdiketahuibahwanilaiagamamerupakannilai-nilai

kehidupanyangmencerminkantumbuhkembangnyaberagama

yangterdiridaritigaunsurpokokyaituaqidah,ibadah,danakhlak

yangmenjadipedomanperilakusesuaidenganaturan-aturan

Illahiuntukmencapaikesejahteraansertakebahagiaanhidupdi

duniadanakhirat.Bilanilai-nilaiagamatersebuttelahtertanam

pada dirisiswa dan dipupuk dengan baik,maka dengan

sendirinyaakantumbuhmenjadijiwaagama.Dalamhalinijiwa

agamamerupakansuatukekuatanbatin,dayadankesanggupan

dalam jasadmanusiayangmenurutparaahliilmujiwaagama,

kekuatantersebutbersarangpadaakal,kemauandanperasaan.

Selanjutnya,jiwatersebutdituntundandibimbingolehperaturan-

peraturanAllahyangdisampaikanmelaluiparaNabidanRasul-

Nya untuk mengaturhidup dan kehidupan manusia untuk

mencapaikesejahteraanbaikdikehidupanduniainimaupundi

akhiratkelak.Bilajiwaagamatelahtumbuhdengansuburdalam

dirisiswa,makatugaspendidikselanjutnyaadalahmenjadikan

nilai-nilai agama sebagai sikap beragama siswa. Sikap

keberagamaanmerupakansuatukeadaanyangadadalam diri

seseorangyangmendorongnyauntukbertingkahlakusesuai

12AsmaunSahlan,MewujudkanBudayaReligiusDiSekolah,(Malang:UIN-Maliki

Press,2010),hal.65-66
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dengankadarketaatannyakepadaagama.Sikapkeagamaan

tersebutkarenaadanyakonsistensiantarakepercayaanterhadap

agama sebagaiunsurkognitif,perasaan terhadap agama

sebagaiunsurpsikomotorik.Jadisikapkeagamaanpadaanak

sangatberhubunganeratdengangejalakejiwaananakyang

terdiridaritigaaspektersebut.13

Untuk mengatasihaltersebut maka perlu adanya

pendidikandenganmengimplementasikanpendidikanagama,

penanamannilaiagamasertapengamalankeagamaanmelalui

penerapankegiatankeagamaandisekolah.Kegiatankeagamaan

inimerupakancaraberfikirdanbertindakwargasekolahyang

berpedomanpadanilai-nilaiagamayangsemestinya.Dengan

menjadikanagamasebagaitradisidalam sekolahmakasecara

sadarmaupuntidakketikawargasekolahmengikutitradisiyang

telah tertanam tersebutsebenarnya warga sekolah sudah

melakukan ajaran agama.14 Dengan demikian, kegiatan

keagamaan memiliki peran yang sangat penting dalam

meningkatkankecerdasanspiritualsiswa.

Sepertihalnyayangdilaksanakandilembagasekolah

swasta baru SMPIT Darussalam Tulungagung. Sekolah

13Ibib,.hal.69-70
14AsmaunSahlan,MewujudkanBudayaReligiusDiSekolah,(Malang:UIN-Maliki

Press,2010),hal.75-77.
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menengahpertamaIslam yangmempunyaivisi“Menjadikan

sekolah sebagai basis percontohan dan menumbuhkan

kesadaranpesertadidikuntukberakhlaqsertaberintelektual

yangIslami”.Dilihatdarivisinyatersebut,pihaksekolahingin

menciptakan lingkungan yang religius dan ingin membantu

meningkatkanpembentukankecerdasanspiritualpadasiswa.15

SebagaimanayangdisampaikanolehBapakKepalaSekolah

SMPITDarussalamTulungagungbahwa:

“Untukmerealisasikanvisisekolahanini,selainmemberikan
pendidikanformalkamijugamemberikankegiatan-kegiatan
religiussecararutindisekolahsepertisholatdhuha,rotibul
hadad,yasintahlil,sholatberjamaah,danmembacaAl-
Qur’an.Denganhaltersebutkamiyakinakanmenciptakan
siswa-siswiyangberintelektualyangIslami.Bahkanbaru-
barukemarinsiswakamimendapatkanprestasijuara2
lombaSAINStingkatNasionaldanjuaraharapan1Tartilse-
Tulungagung.Alhamdulillahmeskipunsekolahinimasih
barunamunsudahmampumenyumbangprestasidan

semogaterusbisaditingkatkanlagi”.16

Dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan diSMPIT

Darussalam Tulungagung tersebut termasuk usaha untuk

meningkatkankecerdasanspiritualsiswanya.Denganitusiswa

akanlebihtawakaldanmenyerahkansegalaurusannyakepada

Allahsertamampumenahanemosisehinggakeharmonisan

siswatidakterganggudanlebihdemokratisdalam halapapun.

15ObservasipadahariSenin15April2019,pukul08.00WIB
16WawancaradengankepalasekolahBapakAnangEkhwanudin,Senin15April

2019
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Orangyangcerdasspiritualnyaakanmenjalanihidupnyasesuai

dengan yang diajarkan agamanya.Jadi,dengan berbagai

kegiatankeagamaanyangdilaksanakandiSMPITDarussalam

Tulungagugungsecarabertahapakanmeningkatkankecerdasan

spiritualyangdiharapkanmampumembawadirikedalamsebuah

kebaikanyangmendalam danmampumenciptakangenerasi

yangberintelektualIslami.

Daripemaparan diatas,maka penelititertarik untuk

melakukanpenelitianlebihdalam tentangjudul“Implementasi

KegiatanKeagamaandalam PeningkatanKecerdasanSpiritual

SiswadiSMPITDaarussalamTulungagung”

B.FokusPenelitian

Berdasarkan kontekspenelitiandiatas,penelitidapat

merumuskanmasalahsebagaiberikut:

1.Bagaimanaimplementasishalatdhuhadalammeningkatkan

kecerdasan spiritual siswa di SMPIT Daarussalam

Tulungagung

2.Bagaimana implementasi shalat berjamaah dalam

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMPIT

DaarussalamTulungagung

3.Bagaimana implementasi membaca Al-Qur’an dalam
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meningkatkan kecerdasan spiritual siswa di SMPIT

DaarussalamTulungagung

C.TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusanmasalahdiatas,penelitimelakukan

penelitianyangbertujuan:

1.Untuk mendeskripsikan implementasishalatdhuha dalam

meningkatkankecerdasanspiritualsiswadiSMPITDaarussalam

Tulungagung

2.Untukmendeskripsikanimplemetasishalatberjamaahdalam

meningkatkankecerdasanspiritualsiswadiSMPITDaarussalam

Tulungagung

3.Untuk mendeskripsikan membaca Al-Qur’an dalam

meningkatkankecerdasanspiritualsiswadiSMPITDaarussalam

Tulungagung

D.KegunaanPenelitian

Hasilpenelitianiniakanmemberikanbeberapakegunaan

sebagaiberikut:

1.SecaraTeoritis

Hasil penelitian ini dijadiakan sebagai bahan untuk

memperkaya khasanah pengetahuan dibidang peningkatan

kualitaspendidikanIslam mengenaiimplementasipeningkatan
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kecerdasanspiritualsiswadiSMPITDarussalamTulungagung.

2.SecaraPraktis

a.BagiPeneliti

Untukmemperkayapengetahuandanpemahaman

dariobyekyangditelitigunapenyempurnaandanbekaldi

masamendatangsertauntukmenambahpengalamandan

wawasanbaikdalambidangpenelitianpendidikanmaupun

penulisankaryailmiah.

b.BagiPembaca

Penelitianinidiharapkanmenumbuhkankesadaran

para pembaca,sehingga pembaca akan mengetahui

keutamaan dan keistimewaan mengenaishalatdhuha.

Dengan demikian, pembaca akan lebih menyadari

pentingnyasholatdhuha.

c.BagiLembagaPendidikan

Penelitianinidiharapkanbisamemberikankontribusi

danmotivasibagilembagapendidikanSMPITDarussalam

Tulungagungyangdijadikanlokasipenelitianuntuklebih

meningkatkanpembiasaansholatdhuhadilembaganya

dalampembentukankecerdasanspiritualsiswa.

d.BagiPerguruanTinggi

Dengan penelitian inidapatdimanfaatkan oleh

InstitutAgamaIslam Negeri(IAIN)Tulungagungsebagai
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bahanrujukansebagaisaranauntuktercapainyatujuan

PendidikanAgamaIslam.

E.PenegasanIstilah

Untukmemudahkanmemahamikonsepjudulpenelitiandan

memperolehpengertianyangbenardantepatsertamenghindari

kesalahpahamantentangmaksuddanisiskripsiyangberjudul

“ImplementasiPembiasaanShalatDhuhadalam Meningkatkan

Kecerdasan SpiritualSiswa SMPIT Daarussalam Tulungagung”

makadiperlukanadanyasuatupenegasanistilah,sehinggalebih

mudahdiketahuimaksudyangsebenarnya.Agarpengertianjudul

dapatdipahamimakapenulisjelaskanistilahkata-katadalamjudul

sebagaiberikut:

1.PenegasanKonseptual

a.Implementasiadalah perluasan aktivitasyang saling

menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan

tindakanuntukmencapainyasertamemerlukanjaringan

pelaksana,birokrasiyangefektif.17

b.Kegiatankeagamaanadalahpenerapanaktivitasatau

usaha yang berhubungan dengan sistem, prinsip

kepercayaankepadaTuhandenganajarankebaktiandan

kewajiban-kewajibanyangbertaliandengankepercayaan

17GunturSetiawan,ImplementasidalamBirokrasiPembangunan,(Jakarta:Balai
Pustaka,2004),hal.39
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itu.18Kegiatankeagamaandisiniterdiridaritigamacam

yaitu:

1.ShalatDhuha

Sholat dhuha adalah shalat sunat yang

dikerjakanpadawaktupagihari,diwaktumatahari

sedang naik.Sekurang-kurangnya shalatinidua

rakaat,bolehempatrakaat,delapanrakaatdandua

belasrakaat.19

2.ShalatBerjamaah

Shalah berjamaah adalah hubungan yang

dihasilkanantarashalatnyaimandanmakmum.20

3.MembacaAl-Qur’an

Membaca Al-Qur’an merupakan bentuk

peribadatanyangdiyakinidapatmendekatkandiri

kepada Allah SWT.Dalam membaca Al-Qur’an

diharuskandenganbaikdanbenarsesuaikaidah

tajwid dan berusahauntukmenghafalsurat-surat

pendekdariAl-Qur’an.21

c.KecerdasanSpiritual

18MuhammadHalim,PendidikanAgamaIslamUpayaPembentukanPemikirandan
KepribadianMuslim,(Bandung:CitraUmbara,2010),hal.3

19M.Imran,PenuntunShalatDhuha,(Semarang:KaryaIlmu,2006),hal.36
20MahmudAhmadMustafa,TuntunanShalatWajibLengkap,(Yogyakarta:

MutiaraMedia,2008),hal.171
21YusufQordhowi,BerinteraksidenganAl-Qur’an,(Jakarta:GemaInsani,1999),

hal.217
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Kecerdasan spiritual dapat diartikan dengan

kecerdasan yang mengangkatfungsijiwa sebagai

perangkatinternaldiriyangmemilikikemampuandan

kepekaandalammelihatmaknayangadadibaliksebuah

kenyataanataukejadiantertentu22.

2.PenegasanOperasional

Secaraoperasionalyangdimaksuddenganimplementasi

peningkatan kecerdasanspiritualsiswaadalahpenerapan

sholatdhuha,shalatberjamaahdanmembacaAl-Qur’anyangdi

lakukansecaraberulang-ulangdisekolahagarpesertadidik

menjadimanusiayangberiman,bertakwakepadaAllahSWT.,

danberakhlakulkarimahsertamempunyaikemampuandan

kepekaantertentudenganmelakukankegiatantersebut.

F.SistematikaPembahasan

1.BagianAwal

Bagianawalskripsiiniterdiridari:(a)halamansampul

depan,(b)halamanjudul,(c)halamanpersetujuan,(d)halaman

pengesaha,(e)halamanmotto,(f)halamanpersembahan,(g)

motto,(h)persembahan,(i)katapengantar,(j)daftarisi,(k)

daftartable,(l)daftargambar,(m)daftarlampiran,dan(n)

halamanabstrak.

22AkhmadMuhaiminAzzet,MengembangkanKecerdasanSpiritualBagiAnak,
(Jogjakarta:Katahati,2010),hal.31
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2.BagianUtama

Bab1Pendahuluan,terdiridari:(a)kontekspenelitian,(b)

fokus penelitian,(c)tujuan penelitian,(d)kegunaan hasil

penelitian,(e)penegasanistilah,(f)sistematikapembahasan.

Bab IIKajian Pustaka,terdiridari: (a)Implementasi

mencangkuppengertianimplementasi.Selanjutnya(b)kegiatan

keagamaanmencangkupshalatdhuha,shalatberjama’ah,dan

membaca Al-Qur’an (c)kecerdasan spiritualmencangkup

pengertiankecerdasanspiritual,ciri-cirikecerdasanspiritual,

meningkatkan kecerdasan spiritual(d) hasilpenelitian

terdahuludan(e)kerangkaberpikirteoritis(Paradigma).

BabIIIMetodePenelitian,terdiridari:(a)RancanganPenelitian,

(b)KehadiranPeneliti,(c)LokasiPeneliti,(d)SumberData,(e)

TeknikPengumpulanData,(f)AnalisisData,(g)Pengecekan

KeabsahanTemuan,dan(h)Tahap-TahapPenelitian.

BabIVLaporanHasilPenelitian,terdiridari:(a)Implementasi

shalatdhuhadalammeningkatkankecerdasansiswadiSMPIT

Darussalam Tulungagung,(b)Implementasishalatberjamaah

dalam meningkatkankecerdasansiswadiSMPITDarussalam

Tulungagung,(c)Implementasimembaca Al-Qur’an dalam

meningkatkan kecerdasan siswa di SMPIT Darussalam

Tulungagung.

BabV Pembahasan,terdiridari:pembahasantentang(a)
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Implementasishalatdhuhadalam meningkatkankecerdasan

siswadiSMPITDarussalam Tulungagung,(b)Implementasi

shalatberjamaahdalam meningkatkankecerdasansiswadi

SMPITDarussalam Tulungagung,(c)Implementasimembaca

Al-Qur’andalam meningkatkankecerdasansiswadiSMPIT

DarussalamTulungagung.

BabVIPenutup,terdiridari:(a)kesimpulan,(b)saran.


